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ABSTRAK

Yolla Octavia, 2021. Persepsi Siswa Kelas X1 Tari 2 Terrhadap Materi
Pembelajaran Tari Tradisi Piriang Golek di SMK Negeri
7 Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Seni Drama
Tari dan Musik Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan Persepsi Siswa kelas XI
tari 2 terhadap materi pembelajaran tari Tradisi Piriang Golek di SMK Negeri 7
Padang. Teori yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. Pertama,
Persepsi. Kedua, Belajar dan Pembelajaran. Ketiga, Siswa. Keempat, Guru.
Kelima, Tari Tradisi.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif analisis yang
bertujuan untuk mengetahui dan mengungkapkan gejala yang ditemukan
dilapangan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dokumentasi kepada beberapa responden dan studi pustaka. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskripsi data, pembahasan dan kesimpulan.

Hasil data penelitian menunjukkan, data yang diperoleh adalah hasil
penelitian menyimpulkan bahwa siswa kelas X1 Tari 2 kurang tertarik pada
pembelajaran tari Tradisi Piriang Golek karena tekhnik gerak dan penggunaan
properti yang cukup sulit. Hasil penelitian siswa kelas XI tari terhadap
pembelajaran tari Tradisi Piriang Golek di SMK Negeri 7 Padang adalah Negatif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi kehidupan manusia
untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki
kepribadian yang baik, mandiri, sopan dan bertanggung jawab atas
kelangsungan hidup berbangsa dan negara. Di Negara Indonesia manusia
wajib mendapatkan pendidikan selama 9 tahun. Hal tersebut merupakan
salah satu upaya menjadikan manusia yang beradab dan berakhlah mulia.
Pendidikan meliputi pengajaran khusus keahlian, yaitu sesuatu yang tidak
dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu khusus, dan juga sesuatu yang tidak
dapat dilihat seperti pemberian pengetahuan.

Undang-Undang No 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan mempunyai makna yang lebih luas dari pembelajaran,
namun pembelajaran tetap memiliki sarana yang mampu dalam
menyelenggarakan pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar yang dapat
dilakukan oleh keluarga, masyarakat, serta pemerintah setempat yang

menyelenggarakan kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan latihan yang



dilaksanakan di sekolah ataupun diluar sekolah. Usaha sadar tersebut
dilakukan dalam bentuk pembelajaran dikelas, dimana ada siswa dan guru
yang saling berinteraksi untuk melakukan kegiatan belajar, dan guru sebagai
pendidik dapat melakukan penilaian untuk mengukur tingkat keberhasilan
dari siswa itu sendiri sesuai prosedur yang sudah ditetapkan.

Pendidikan di sekolah merupakan hal yang sangat penting dimana
potensi semua siswa dapat dibangkitkan, dan disalurkan semaksimal
mungkin melalui lembaga pendidikan tersebut. Melalui pendidikan disekolah
peserta didik dapat mengembangkan potensi diri mereka masing-masing. Hal
ini adalah salah satu tujuan dari pendidikan nasional yakni membentuk
manusia yang terampil dan mandiri.

Untuk mampu menyalurkan potensi di dalam diri masing-masing siswa
baik yang sadar akan bakat sendiri ataupun tidak sadar. Melalui
pembelajaran seni tari siswa dapat mengapresiasi bentuk dari kreativitas
orang lain sehingga mampu untuk menarik (memunculkan) keinginan pada
diri sendiri terhadap bakat yang ada.

Pembelajaran seni tari dapat membantu meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor pada diri anak. Kognitif adalah daya fikir
yakni proses berfikir manusia (anak). Kognitif dapat diartikan pada hal ini
sebagai kecerdasan anak seperti kecerdasan intelektual, motorik kognitif,
talenta, sosial dan sebagainya. Selanjutnya kemampuan afektif adalah
kemampuan yang berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat

membentuk tanggung jawab, kerja sama, disiplin, komitmen, percaya diri,



jujur, menghargai pendapat orang lain dan kemampuan mengendalikan diri.
Sedangkan kemampuan psikomotor adalah kemampuan dalam terampil yang
berkaitan dengan gerak dan keterampilan. Keterampilan yang akan
berkembang jika sering dipraktekkan dan dapat di ukur berdasarkan teknik
dan cara pelaksanaannya.

Setiap peserta didik dalam proses pembelajaran seni tari tentu
menginginkan hasil belajar yang baik. Pada pembelajran tari seharusnya
siswa mampu untuk mengembangkan Kkreativitas nya dalam proses
pembelajaran. Dalam mencapai hasil belajar siswa dapat di pengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya adalah persepsi, yang artinya adalah
penglihatan atau pandangan. Penglihatan yang dimaksud adalah bagaimana
cara seseorang tersebut melihat atau mengartikan sesuatu.

Dari persepsi siswa, guru dapat melihat serta mengamalkan untuk
pembelajaran selanjutnya. Guru sebagai tenaga pendidik yang profesional.
Selain memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, guru juga bertugas
menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak didik agar anak didik
memiliki kepribadian yang baik.

Guru sebagai pembimbing memberikan penekanan pada tugasnya
yakni memberikan bantuan kepada siswa dalam masalah yang dihadapi. Dari
tugas ini merupakan aspek dari mendidik.

Dari hasil pengamatan penulis saat pertama kali melihat proses
pembelajaran tari tradisi di SMK Negeri 7 Padang pada tanggal 2 februari

2021 pada hari selasa, penulis menemukan sesuatu yang tidak seharusnya



terjadi saat pembelajaran berlangsung.Penulis melihat siswa tidak serius
dalam melakukan gerak yang diberikan guru saat proses belajar
mengajar.Siswa lebih banyak dengan posisi berdiri secara diam (tidak
melakukan gerak tari), dan juga sering keluar masuk kelas, bahkan ada yang
sibuk berbicara sesamanya. Seharusnya siswa yang sudah masuk di SMK
Negeri 7 Padang terutama yang memilih jurusan seni tari minang itu sudah
tau bahwasanya siswa akan dituntut untuk terus belajar tentang berbagai
macam tarian, tidak ada pilihan untuk memilih tari apa saja yang akan di
pelajari. Namun hal yang terjadi ini tidaklah sesuai dengan pilihan dari siswa
itu sendiri untuk masuk kesekolah dibagian seni pertunjukkan. Padahal jika
sudah menetapkan pilihan dan berkeinginan untuk masuk kesekolah dibidang
seni pertunjukkan khususnya jurusan seni tari minang berarti siswa tersebut
sudah siap untuk mengikuti pembelajarannya.

SMK Negeri 7 Padang adalah satu-satunya sekolah yang mempunyai
jurusan dibidang pertunjukan atau bidang seni salah satunya yaitu jurusan
seni tari minang. Di jurusan seni tari minang siswa di butuhkan bakat,
potensi, serta kemauan yang ada pada diri anak. Dalam jurusan seni tari
minang siswa banyak mempelajari berbagai macam tari salah satunya tari
tradisi. Tari tradisi pada tahun ini dipelajari pada kelas XI Tari dan kelas XII
tari.

Disini penulis tidak akan melakukan penelitian pada kelas XII tari
karena saat itu penulis hanya melihat pembelajaran tari tradisi pada kelas XI

tari saja, selain hal itu alasan penulis tidak melakukan penelitian pada kelas



XII tari karena kelas XII tari tidak dapat untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang pembelajaran tari tradisi karena kelas XII tari akan fokus untuk
melakukan ujian dan tugas akhir. Dari semua keadaan yang sudah penulis
temui maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian pada kelas XI
tari. Kelas XI pada jurusan seni tari minang terdapat 3 kelas yakni kelas XI
Tari 1, X1 tari 2, dan kelas Xl tari 3. Tari Tradisi yang dipelajari oleh kelas
Xl tari adalah Tari Tradisi Piriang Golek. Namun disini penulis tidak akan
melakukan penelitian ke 3 kelas tari tersebut melainkan hanya satu kelas
yakni kelas Xl tari 2. Dimana dari ke 3 kelas ini hanya kelas XI tari 2 saja
yang saat pembelajaran taritradisi piriang golek tidak serius padahal menurut
informasi yang penulis dapatkan terhadap kelas XI tari 2 ini bahwasanya
siswa pada kelas ini termasuk siswa pilihan yang sering mengikuti acara
sekolah namun kenapa pada saat pembelajaran tari Tradisi Piriang Golek ini
banyak yang tidak serius saat mengikuti pembelajaran tari Tradisi Piriang
Golek. Karena hal tersebutlah yang membuat penulis ingin mengetahui lebih
lanjut bagaimana sebenarnya persepsi dari siswa kelas Xl tari 2 terhadap
materi dari pembelajaran tari Tradisi Piriang Golek.

Di SMK N 7 Padang Tari Tradisi Piriang Golek dikatakan tari tradisi
karena tarian tersebut sudah lama berkembang serta dari gerak dan musik
pengiring tari dari Tari Tradisi Piriang Golek tersebut sangatlah sederhana.
Hal ini juga diperkuat dengan kurikulum dari SMK Negeri 7 Padang yang
menyatakan bahwasanya tarian yang sudah lama berkembang dan berasal

dari Sumatera Barat dikategorikan sebagai tari Tradisi.



B.

Tari tradisi piriang golek yang dipelajari olek kelas XI tari adalah
tarian yang sudah ditata serta dikemas oleh Syaiful, S.Kar (Dosen ISI Padang
Panjang).

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian di SMK Negeri 7 Padang dengan judul “Persepsi Siswa
Kelas XI Tari 2 Terhadap Materi Pembelajaran Tari Tradisi Piriang Golek Di
SMK Negeri 7 Padang”.

Disini penulis akan mencari tahu bagaimana persepsi siswa pada materi
pembelajaran tari tradisi tersebut. Persepsi siswa terhadap pembelajaran tari
tradisi dapat menjadi acuan bagi peneliti guna mengetahui tingkat kepedulian

siswa terhadap tari tradisi.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merumuskan
identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran Tari Tradisi Piriang Golekkelas X1 Tari 2 di SMK Negeri 7
Padang.
2. Persepsi siswa kelas XI tari 2 terhadap pembelajaran Tari Tradisi Piriang

Golekdi SMK Negeri 7 Padang.

3. Perhatian siswa kelas Xl tari dalam pembelajaran Tari Tradisi Piriang

Golek di SMK Negeri 7 Padang



C. Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah di atas maka penulis membatasinya,
yaitu: Persepsi Siswa Kelas XI Tari 2 terhadap Materi Pembelajaran Tari

Tradisi Piriang Golekdi SMK Negeri 7 Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan penulis, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut. Bagaimana persepsi siswa
kelas XI tari 2 terhadap materi pembelajaran tari Tradisi Piriang Golek di

SMK Negeri 7 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah,maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui persepsi dari siswa kelas Xl tari 2 tentang materi pembelajaran

tari Tradisi Piriang Golekdi SMK Negeri 7 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti untuk memperoleh wawasan dan pengalaman tentang
proses pelaksanaan pembelajaran tari tradisi yang nanti akan di terapkan
dalam proses pembelajaran.

2. Bagi sekolah, dapat memotivasi guru dan siswa untuk meningkatkan
kualitas dalam proses belajara dan mengajar.

3. Bagi guru, sebagai informasi bahwa penting bagi seorang guru untuk

mengetahui persepsi  siswa terhadap pembelajaran tari tradisi yang



dilaksanakan selama proses belajar mengajar agar dapat mengetahui
keadaan dari siswanya secara lebih baik dari sebelum nya.

Bagi siswa supaya lebih terpacu dalam mempelajari tari tradisi

Bagi peneliti lain sebagai pedoman dan bahan perbandingan dalam
melakukan penelitian selanjutnya.

Untuk dokumentasi ilmiah serta data sekunder bagi mahasiswa jurusan

Sendratasik FBS UNP untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11
KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori
Pada kerangka teori ini akan dikemukakan teori yang digunakan oleh
peneliti sebagai landasan untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi selama penelitian ini. Kajian pustaka yang dipilih relevan dengan
topik penelitian ini.
1. Persepsi
Kata persepsi berasal dari bahasa inggris yaitu perception yang
artinya tanggapan atau daya menanggapi suatu hal. Persepsi merupakan
suatu proses yang di dahului oleh pengindraan. Pengindraan merupakan
suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui syaraf penerima,
yaitu alat indera. Namun proses tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak
sebagai pusat susunan syaraf, dan proses selanjutnyamerupakan proses
persepsi. Proses penginderaan terjadi setiap saat, yaitu pada waktu
individu menerima stimulus mengenai dirinya melalui alat indera.
Persepsi dari bahasa Inggris yaitu ‘“Perception” yang berarti
tanggapan atau daya memahami sesuatu. Persepsi dalam arti sempit
adalah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan
dalam arti luas adalah pandangan atau pengertian (Sobur, 2011:445)
Menurut Robbin (2015: 103) mengatakan bahwa persepsi
merupakan kesan yang diperoleh individu melalui panca indera kemudian
di analisa (organizir), diinterpretasikan dan kemudian di evaluasi sehingga

individu memperoleh makna.
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Menurut Robbin (2015:103-111), indikator persepsi ada dua
macam, yaitu:

a. Penerimaan, merupakan indikator terjadi persepsi dalam tahap
psikologis yaitu berfungsinya indera untuk menangkap rangsangan dari
luar.

b. Evaluasi, merupakan rangsangan-rangsangan keluar yang telah
ditangkap indera, kemudian di evaluasi oleh individu. Evaluasi ini
sangat subjektif. Individu yang satu memulai suatu rangsangan sebagai
individu yang sulit dan membosankan. Tetapi yang lain memulai
rangsangan yang sama tersebut sebagai sesuatu yang bagus dan
menyenangkan.

Menurut Bimo Walgito (1990:54-55), persepsi memiliki indikator
sebagai berikut:

a. Penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari individu
(Penerimaan). Rangsangan atau objek tersebut diserap atau diterima
oleh panca indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium,
dan pengecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil
penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan
mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak.
Gambaran tersebut dapat jamak ataupun tunggal, tergantung objek
persepsi yang diamatai. Di dalam otak terkumpul gambaran-gambaran

atau kesan-kesan, baik yang sama maupun yang baru saja terbentuk.
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b. Pengertian atau Pemahaman
Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan di dalam
otak, maka gambaran tersebut diorganisir,  digolongkan
(diklasifikasikan), dibandingkan, diinterpretasikan, sehingga terbentuk
pengertian atau pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau
pemahaman sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk
tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki
individu sebelumnya.
c. Penilaian atau Evaluasi
Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah
penilaian dari individu membandingkan pengertian atau pemahaman
yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki
individu secara subjektif. Penelitian individu berbeda-beda meskipun
objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.

Jadi persepsi merupakan bagaimana pandangan seseorang tersebut
terhadap sesuatu yang dilihat sehingga di dalamnya terjadi proses berfikir
yang nantinya terwujud suatu pemahaman .

2. Belajar dan Pembelajaran
a. Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar juga dapat di artikan sebagai

suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan,
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meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku, sikap, dan
mengkokohkan kepribadian dari seseorang.

Abdillah (dalam Aunurrahman 2019: 34), belajar adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah
laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan
tertentu.

Slameto (2013:02) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara Kkeseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Hamalik (2013:27) mengemukakan bahwa belajar merupakan
suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.Belajar
bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu yakni
memahami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan kelakuan.

Belajar di SMK Negeri 7 Padang merupakan suatu proses
pembelajaran yang bersifat pendidikan yang sistematis. Dimana belajar
yang dimaksud merupakan suatu kegiatan yang diistilahkan dengan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tari tradisi di SMK Negeri 7
Padang, siswa dapat berinteraksi atau belajar yang dikondisikan, khas
atau khusus, dinamis dan pengelolaan serta penyampaian Yyang
sistematis,baik pemberian informasi oleh guru praktek tari maupun

penerimaan dari siswa kelas XI Tari.
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b. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari
komunikasi dua aspek, yaitu : belajar tertuju kepada apa yang harus
dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus
dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan
berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi
interaksi antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan siswa di saat
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan
proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antara
peserta didik dalam rangka perubahan sikap (Suherman,1992)

Komunikasi  didefenisikan sebagai proses dimana para
partisipan/siswa menciptakan dan saling berbagai informasi satu sama
lain guna mencapai pengertian timbal balik (Suherman,1992).
Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara keseluruhan
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Usman,2001)

Dari beberapa penjelasan tentang belajar dan pembelajaran di
atas dapat disimpulkan bahwa belajar dan pembelajaran Tari Tradisi di
SMK Negeri 7 Padang ialah suatu kesatuan yang utuh yang di balut
dengan suatu kepandaian seseorang, ilmu pengetahuan, berlatih dan

bertingkah laku yang terkumpul sedikit demi sedikit untuk memperoleh
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ilmu untuk mencapai tujuan dan keinginan yang sesuai dengan dibantu
aktivitas siswa kelas XI Tari yang mempunyai proses keterampilan
yang berkelanjutan, maka nantinya akan membantu meningkatkan
kepribadian sesorang yang kokoh dalam diri siswa kelas XI Tari di
SMK Negeri 7 Padang.

Siswa

Siswa merupakan komponen penting dalam pembelajaran, tanpa
adanya siswa maka pembelajaran tidak akan terjadi, karena siswa
sebagai subjek didik dari pengajaran. Di SMK Negeri 7 Padang jurusan
seni tari kelas XI tari, siswa tentu sudah mempunyai tujuan serta
harapan dalam memilih sekolah yang latar belakangnya adalah seni.
Siswa tentu sudah mempersiapkan diri dalam melakukan semua
kegiatan praktek tari di SMK N 7 Padang salah satunya pada kelas XI
tari.

Ada dua faktor yang dapat mendukungdan menghambat proses
belajar mengajar praktek khususnya di bidang seni. Adapun faktor
pendukung adalah persiapan siswa yang mana masing-masing siswa
tersebut dituntut untuk mempersipkan diri semaksimal mungkin.Dan
hal yang penting untuk dipersiapkan secara khusus oleh siswa yaitu
mengenai tujuan dan pembelajaran. Sedangkan faktor yang
menghambat proses belajar mengajar siswa yaitu sebelum dikuasi
sepenuhnya hasil dari menyerap bahan pelajaran, karena hasil dari

bahan pelajaran itu dapat mempengaruhi tujuan yang akan di capai.
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d. Guru

Guru sebagai pendidik yang merupakan tenaga profesional. Pada
Undang-undang Sistem Pendidkan Nasional pasal 42 ayat (1) bahwa
“Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Selanjutnya dengan disahkannya Undang-undang No. 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) pada Desember 2005 pasal 1,
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesional.

Djmarah dalam Isjoni, (2005: 43) Guru adalah tenaga pendidik
yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di
sekolah. Selain memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, guru juga
bertugas menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak didik agar
anak didik memiliki kepribadian yang baik.

e. Tari Tradisi

Tari tradisi adalah tarian yang berkembang dan tumbuh
dikalangan masyarakat secara turun temurun dengan gerak dan kostum
yang sederhana. Tari tradisi yang dipelajari oleh siswa kelas XI Tari 2

adalah Tari Piriang Golek.
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B. Penelitian yang Relevan

Yola Helfa,2014. Skripsi dengan judul “Persepsi siswa terhadap
Pembelajaran Seni Tari di SMP N 27 Padang”. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa persepsi siswa di SMP Negeri 27 Padang terhadap
pembelajaran seni tari di SMP Negeri 27 Padang dapat dikategorikan baik
dimana Tingkat Capaian Responden yang di peroleh 62,8%.2) Indikator
penilaian siswa terhadap pembelajaran seni tari berada dalam kategori
Baik(B), dengan Tingkat Capaian Responden yang di peroleh 67,8%.
Penerimaan dan penilaian siswa terhadap pembelajaran seni tari di SMP N
27 Padang secara keseluruhan dalam kategori Baik (B) dengan Tingkat
Capaian Responden rata-rata yang di peroleh 65,3%. Dimana siswa
menyatakan baik dan setuju adanya penerimaan dan penilaian terhadap
pembelajaran seni tari di SMP Negeri 27 Padang. Dengan demikian, persepsi
siswa terhadap pembelajaran seni tari secara keseluruhan berada dalam
kategori baik.

Lothar Martius (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Perspsi Siswa
Terhadap Pembelajaran Seni Budaya (Musik) Berbasis Lembaran Kerja
Siswa (LKS) di SMP Negeri 13 Padang”. Hasil yang ditemukan bahwa
persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya (Musik) berbasik LKS di
SMP Negeri 13 Padang berada dalam kategori kurang baik.

Putri Yulianti, 2017. Skripsi dengan judul “Persepsi Siswa terhadap
Pembelajaran Seni Budaya di Kelas XI SMA Negeri 1 Kota Solok.” Hasil

data penelitian menunjukkan, bahwa data yang diperoleh, maka disimpulkan
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hasil penelitian bahwa siswa kurang tertarik pada pelajaran seni budaya dan
pelajaran seni budaya membosankan. Hasil penelitian persepsi siswa
terhadap pemebelajaran seni budaya di kelas XI SMA Negeri 1 Kota Solok
adalah Negatif.

Berdasarkan kajian penelitian relevan yang penulis jabarkan, maka
penulis tidak akan melanjutkan penelitian sebelumnya atau terdahulu.
Penelitian yang dilakukan yakni Persepsi Siswa kelas X1 Tari terhadap
Pembelajaran Tari Tradisi di SMK Negeri 7 Padang adalah permasalahan

yang sama dengan objek yang berbeda.

. Kerangka Konseptual

Dari latar belakang masalah dan teori yang sudah dijelaskan di atas,
maka dapat di rumuskan kerangka konseptual yang berisi tentang persepsi
siswa terhadap pembelajaran tari tradisi di SMK Negeri 7 Padang Kelas XI
tari. Dalam hal ini peneliti dapat mengetahui (mengenali objek) dan penilaian
siswa kelas Xl Tari terhadap pembelajaran tari tradisi di SMK Negeri 7
Padang Kelas XI tari.

Selanjutnya bentuk kerangka konseptual dalam pnelitian ini dapat

dilihat pada gambar berikut ini :



SMK Negeri 7 Padang

A 4

Pembelajaran Tari Tradisi Piriang Golek

\ 4

Persepsi Siswa Kelas XI Tari 2

Penerimaan Siswa

\ 4

Evaluasi

A
Hasil Penelitian

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum persepsi siswa
kelas XI tari 2 terhadap materi pembelajaran tari Tradisi Piriang Golek di
SMK Negeri 7 Padang berada pada taraf kurang baik. Hal ini dapat dilihat
dari hasil wawancara peneliti kepada siswa tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti kepada siswa
terhadap pembelajaran tari Tradisi Piriang Golek masih banyak hal yang
harus dibenahi oleh pihak sekolah guna meningkatkan hasil belajar siswa
beberapa di antaranya yaitu :

1. Pandangan siswa kelas XI tari 2 terhadap pembelajaran tari Tradisi Piriang
Golek kurang baik, menurut mereka pembelajaran tari Tradisi Piriang
Golek sangat sulit, hal ini terlihat dari cara mereka bergerak dalam posisi
berlatih dengan menggunakan piring sebagai properti dari tari tersebut.
Siswa kelas XI tari 2 banyak yang takut bergerak karena takut piring
pecah. Gerak-gerak yang sulit juga membuat mereka menjadi tidak hafal
sehingga mereka berfikir tarian ini sangat sulit.

2. Sarana dan prasarana yang kurang memadai seperti kelengkapan siswa
saat menggunakan properti piring juga harus diperhatikan lagi.

3. Waktu pembelajaran tari Tradisi Piriang Golek yang tidak tepat dalam
melakukan kegiatan praktek membuat siswa menjadi malas dan tidak

fokus.
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4. Kurangnya perhatian, dukungan serta motivasi guru terhadap pembelajaran
tari Tradisi Piriang Golek membuat siswa acuh dan tidak peduli akan

pelajaran tari Tradisi Piriang Golek.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian sebagaiamana
yang telah ditemukan sebelumnya, dapat disampaikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan pihak sekolah melengkapi sarana dan prasarana untuk
kelancaran proses pembelajaran tari tradisi Piriang Golek.

2. Penulis juga berharap kepada pihak sekolah khususnya jurusan seni tari
minang untuk memberikan teknik-teknik memegang piring, sehingga
siswa menjadi terbiasa untuk melakukan bentuk gerak tari yang
berhubungan dengan piring khususnya gerak tari Tradisi Piriang Golek.

3. Diharapkan pihak jurusan seni tari minang memberikan jadwal serta waktu
yang tepat dalam pembelajaran praktek khususnya pembelajaran tari

Tradisi Piriang Golek.
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